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Praktik gadai sudah lama dipraktikkan di tengah-tengah masyarakat Kecamatan 
Tawangmangu. Praktik gadai sawah yang terjadi di masyarakat Tawangmangu dapat dijelaskan secara 
singkat sebagai berikut yaitu dengan datangnya si A kepada si B bermaksud untuk meminjam sejumlah 
uang dengan memberikan jaminan berupa sawah yang kemudian sawah tersebut dikelola oleh si B 
untuk diambil hasilnya sampai si A dapat melunasi hutangnya dan waktu pengembalian uang pinjaman 
tersebut tidak ada batasan bahkan terkadang sampai beberapa kali masa panen ataupun bertahun-
tahun. 
Akadsemacam ini tentunya dapat merugikan salah satu pihak, biasanya pihak yang merasa 
paling dirugikan adalah pihak penggadai, karena tanah sawah yang dijadikan agunan dimanfaatkan 
sepenuhnya oleh penerima gadai tanpa adanya bagi hasil dengan pihak penggadai atas hasil panen dari 
tanah agunan tersebut. Hal inilah yang kiranya mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam tentang praktik gadai tanah sawah di Kecamatan Tawangmangu untuk dibahas dan 
dianalisa dalam tinjauan hukum Islam. 
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui akad gadai yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Tawangmangu tersebut telah sesuai dengan peraturan akad gadai yang telah diatur dalam 
hukum Islam atau belum. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dan data-datanya didapatkan 
menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Metode analisis datanya menggunakan 
teknik analisis data secara kualitatif, dan dalam mengambil kesimpulan penulis menggunakan metode 
induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa praktik pelaksanaan akad gadai 
tanah sawah di Kecamatan Tawangmangu dilihat dari sisi akadnya sudah sah sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam. Mengenai pemanfaatan barang jaminan secara penuh oleh pihak penerima gadai tidaklah 
sah karena adanya unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan serta tidak memelihara nilai-nilai 
keadilan dan kemaslahatan. 
 




Pawn practice has long been applied in the Tawangmangu society. The pawn practice in 
rice field that occurs in the Tawangmangusociety can be briefly described as follows, namely with the 
arrival of the A to the B intending to borrow some money to provide collateral in the form of rice 
field thenthis rice field are managed by the B to take the result until A can pay off the debt and there is 
no limit time in refunding the loan and sometimes to several harvest times or years. 
This contract can harm one party, usually those who feel most aggrieved is the pawner, 
because paddy land as collateral be fully utilized by the pawnee without any revenue sharing with the 
pawner for the harvest of the land collateral. This is presumably prompted the authors to conduct 
further research on the practice of paddy land in the Tawangmangu district to be discussed and 
analyzed in the perspective of Islamic law. 
The purpos of this study is to find out whether the pledge agreement executed by the 
Tawangmangu society in accordance with the rules of the pawn contract that have been regulated in 
Islamic law or not. This research is a field one, and the data obtained using the method of 
observation, interviews, and documentation. The method of data analysis is a qualitative analysis 





Based on the results of the research, it is concluded that the practice of contract 
execution of field land pawn in district Tawangmangu is valid in accordance with the provisions of 
Islamic law. Regarding the full use of collateral by the pawneeis not valid because of the element 
making opportunistic fashion and does not maintain the values of justice and welfare. 
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A. LATARBELAKANG MASALAH 
Agama Islam mengajarkan kepada umatnya supaya hidup saling tolong-menolong, 
yang kaya menolong yang miskin, yang mampu harus menolong yang tidak mampu. Bentuk dari 
tolong-menolong ini bisa berupa pemberian dan bisa berupa pinjaman1. 
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Tawangmangu adalah petani, dengan 
demikian harta yang paling berharga bagi masyarakat Tawangmangu adalah tanah pertaniannya. 
Sebab, tanah itulah satu-satunya ladang mata pencaharian yang mereka miliki. Beragamnya 
kebutuhan manusia yang harus dipenuhi mengakibatkan tidak sedikit para petani di Kecamatan 
Tawangmangu menggadaikan tanah pertaniannya. 
Pada umumnya perjanjian dilakukan secara lisan antara kedua pihak tentang luas 
sawah dan jumlah uang yang diterima penggadai, dengan tidak menyebutkan masa gadainya. 
Persoalan dalam sistem gadai sawah ini adalah para petani yang menggadaikan tanahnya dengan 
tujuan dapat memenuhi kebutuhannya malah akan menanggung beban lebih karena sawah yang 
menjadi pendapatan pokok keluarga digarap oleh pemilik uang. Pada awalnya tidak ada perjanjian 
seperti itu, sehingga mengakibatkan petani akan sulit mengembalikan pinjaman kepada pemilik 
uang. Sistem gadai ini juga seringkali menyebabkan petani terpaksa menjual tanahnya dengan harga 
murah dan berujung hilangnya mata pencaharian para petani di Kecamatan Tawangmangu2. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Gadai Tanah di Kecamatan 
Tawangmangu”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap sistem 
gadai tanah di Kecamatan Tawangmangu. 
Dalam bahasa Arab, istilah gadai disebut dengan rahn dan dapat juga dinamai al-
h}absu. Secara etimologis (bahasa), arti rahn adalah tetap dan lama3. Sedangkan dalam pengertian 
istilah adalah menyandera sejumlah harta yang diserahkan sebagai jaminan secara hak dan dapat 
diambil kembali sejumlah harta dimaksud sesudah ditebus4. 
Gadai (rahn) adalah menahan barang jaminan yang bersifat materi milik si peminjam 
(ra>hin) sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang yang diterima tersebut bernilai 
ekonomis, sehingga pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan untuk mengambil 
kembali seluruh atau sebagian utangnya dari barang yang dimaksud, bila pihak yang menggadaikan 
tidak dapat membayar utang pada waktu yang telah ditentukan5. 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 25/DSN/IV/2002, boleh tidaknya 
traksaksi gadai menurut Islam diatur dalam Al-Quran, sunnah dan ijtihad. 
a. Firman Allah SWT:   
1). QS. Al-Baqarah [2]: 283:  
                                                          
1Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syari‟ah(Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), hlm. 2 
2Hasil wawancara dengan bapak Wiyono tanggal 29 September 2015. 
3Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2011), hlm. 88. 






 ٌةَضوُبْق َّم ٌن َِٰىرَف اًِبتاَك اوُد َِتَ َْلَو ٍرَفَس ٰىَلَع ْمُتنُك نِإَو… 
"Dan apabila kalian dalam perjalanan sedang kalian tidak memperoleh seorang juru tulis maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang ....” 
2). QS. al-Ma`idah [5]: 1:  
 ِدوُقُعْلِٱب اوُفْوَأ اوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأَٰي… 
"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu ..." 
b. Hadis Nabi SAW:  
1). Hadis Nabi riwayat ibnu Majah dari Anas RA, ia berkata: 
 َّيَع ُنْب ُليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح ٍرا َّمَع ُنْب ُماَشِى اَن َث َّدَح َم َنْب َسََنأ ُتَْلأَس َلَاق ييِئاَُنْلْا َقَحْسِإ بَِأ ِنْب َيََْيَ ْنَع ُّيبِّ َّضلا ٍدَْيُحُ ُنْب ُةَبْتُع ِنَِث َّدَح ٍشا ٍٍ ِلا
 ِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُوَل يِدْه ُي َف َلاَمْلا ُهاَخَأ ُضِرْق ُي اَّنِم ُلُجَّرلا ِةَّبا َّدلا ىَلَع ُوََلَحُ َْوأ ُوَل ىَدْىََأف اًضْر َق ْمُُكدَحَأ َضَر َْقأ اَذ
 ٍَ ِلَذ َلْب َق ُوَن ْ ي َبَو ُوَن ْ ي َب ىَرَج َنوُكَي ْنَأ َّلَِإ ُوْل َبْق َي َلََو اَه ْ بَْكر َي َلََف 
“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin „Amma>r berkata, telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin „Ayya>sy berkata, telah menceritakan kepadaku „Utbah bin H{umaidAl-d}abbi 
dari Yah}ya> bin Abu Ish}aq Al Huna >` i> ia berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Ma>lik; 
"Seorang lelaki dari kami meminjamkan (qard }) harta kepada saudaranya, lalu ia memberi hadiah 
kepada yang memberi pinjaman?" Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang kalian memberi hutang (pada seseorang) kemudian dia memberi hadiah 
kepadanya, atau membantunya naik ke atas kendaraan maka janganlah ia menaikinya dan jangan 
menerimanya, kecuali jika hal itu telah terjadi antara keduanya sebelum itu." 
2). Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah RA, ia berkata: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ ٍدْيِدَح ْنِم اًعْرِد ُوَنَىَرَو ٍلَجَأ َلَِإ ٍّيِدْوُه َي ْنِم اًماَعَط ىَر َ تْشِا 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli makanan dengan berutang dari seorang 
Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi kepadanya." 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (fieldreseacrh) yaitu 
penelitian dengan mencoba mengumpulkan data secara langsung dari kegiatan di lapangan kerja 
penelitian6. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tawangmangu. 
Pendekatan diartikan sebagai sifat suatu ilmu pengetahuan, yang melaluinya objek 
diungkapkan secara lebih objektif7. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Deskriptif di sini adalah mendeskripsikan praktik gadai tanah yang ada di Kecamatan 
Tawangmangu. 
Lokasi penelitian ini diKecamatanTawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Peneliti 
memilih tempat penelitian ini dikarenakan lokasi tersebut merupakan salah satu tempat yang 
                                                          
6Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis(Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 34. 
7Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada 





melaksanakan gadai tanah (sawah), tentunya ini perlu dilakukan penelitian sebagai pembuktian 
kebenaran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa teknik yaitu: pengamatan, yaitu melakukan pengamatan langsung tanpa perantara 
terhadap tempat atau lahan yang diteliti8.Wawancara, yaitusalah satu cara yang digunakan oleh 
seseorang untuk tujuan tertentu, mencoba mendapat keterangan/pendapat secara lisan dari 
seorang responden dengan cara bercakap-cakap langsung dengannya9. Dokumentasi, yaitumetode 
yang digunakan dengan maksud untuk memperoleh data yang sudah tersedia dalam catatan 
dokumen. Populasi dan penentuan sampel, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para 
penggadai (ra>hin) dan penerima gadai (murtahin) di Kecamatan Tawangmangu yang jumlahnya 
sangat banyak dan belum ada data resmi yang mencatatnya. Penelitian ini mengambil sampel 
sebanyak 48 informan yang terdiri dari 26 penggadai dan 22 penerima gadai. Data ini penulis 
peroleh dari beberapa sumber terpercaya. Disini penulis hanya meneliti 4 desa dari 7 desa yang 
berada di Kecamatan Tawangmangu, dikarenakan keterbatasan waktu penelitian ini. 
Metode analisis data penyusun menggunakan teknik analisis data secara kualitatif, 
yaitu menganalisis proses berlangsungnya suatu fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran 
yang tuntas terhadap proses tersebut dan menganalisis makna yang ada di balik informasi, data dan 
proses suatu fenomena sosial tersebut10. Dalam melakukan pengambilan kesimpulan atas data 
kualitatif tersebut, penyusun menggunakan metode induktif, yaitu pendekatan berfikir yang 
dilakukan untuk menarik kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat khusus menjadi hal yang 
bersifat umum. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dari segi S}i>gat (i>ja>b dan qabu>l), praktik yang dilakukan penggadai dan 
penerima gadai tidak bertentangan dengan hukum Islam karena telah memenuhi syarat dalam 
melakukan akad atau perjanjian. Meskipun i>ja>b dan qabu>l tersebut dilakukan dengan lisan dan 
menggunakan  bahasa daerah setempat, asalkan kedua belah pihak memahami isi kandungan dari 
perjanjian yang mereka buat, karena tidak ada ketentuan bahasa dalam s}i>gat akad, maka i>ja>b dan 
qabu>l yang dilakukan oleh para pihak yang melakukan transaksi gadai sawah dipandang sah. 
Analisis dari segi ‘A<qid (ra>hin dan murtahin), praktik yang dilakukan antara penggadai 
dan penerima gadai tidak bertentangan dengan hukum Islam karena telah memenuhi syarat dalam 
melakukan akad yaitu baligh, berakal dan cakap bertindak hukum. Meskipun dalam praktiknya ada 
ra>hin yang mewakilkan kepada perantara, namun perantara tersebut juga orang-orang yang sudah 
memenuhi kriteria. 
Analisis dari segi Marhu>n, barang yang dijadikan barang jaminan tidak bertentangan 
dengan hukum Islam karena telah memenuhi syarat dan dinyatakan tidak mengandung unsur garar 
(ketidak jelasan). Barang jaminan tersebut juga dapat diperjual-belikan serta bernilai, sehingga dapat 
menjadi jaminan atas hutang dalam akad gadai tersebut. 
Analisis dari segi Marhu>n Bih (hutang), dalam akad gadai di Kecamatan 
Tawangmangu tersebut tidak menyimpang dari hukum Islam. Tidak salah apabila dalam 
menentukan besar kecilnya hutang ditimbang dari nilai lahan sawah yang akan dijadikan barang 
jaminan karena dijelaskan bahwa marhu>n haruslah dapat menjamin akan kembalinya hutang yang 
dipinjamkan oleh murtahin kepada ra>hin. 
                                                          
8M. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Aksara, 1985), hlm. 10.  
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipto, 
2002), Cet. V, hlm. 132-133. 
10Burhan Bungin. Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, dan Ilmu 





Dari analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan marhu>n pada akad gadai di 
Kecamatan Tawangmangu tidaklah benar dan tidak sah menurut ketentuan hukum Islam, 
karena pada dasarnya murtahin memanfaatkan barang gadai (marhu>n) tanpa ada izin dari ra>hin 
dan hasil dari pemanfaatan tanah sawah tersebut diambil sepenuhnya oleh murtahin. Seharusnya 
murtahin disini hanya dapat mengambil manfaat tanah sawah tersebut sebatas biaya rawat dan 
operasionalnya saja, sisa hasil pemanfaatannya diberikan kepada ra>hin. Maka hal tersebut dapat 
dikatakan ada unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan serta tidak memelihara nilai-
nilai keadilan karena pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh 
ra>hin sebagai pemilik ataupun oleh murtahin sebagai pemegang amanat. Hak murtahin terhadap 
barang jaminan hanyalah menahan barang tersebut sebagai jaminan pelunasan piutang yang 
diberikannya kepada ra>hin dan tidak berhak untuk menggunakan atau memungut hasilnya. 
D. Kesimpulan dan Saran 
Rukun dan syarat akad gadai sawah yang dilakukan oleh masyarakat Tawangmangu, 
dari segi s}i>gat akad sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sedangkan dari segi ‘a>qid (ra>hin 
dan murtahin) juga sudah dipandang sah sesuai dengan hukum Islam, mengingat kedua belah pihak 
telah memenuhi syarat yakni baligh, berakal, keinginan sendiri. Dari segi marhu>n juga telah 
memenuhi ketentuan hukum Islam dan dinyatakan sah, karena sawah tersebut merupakan barang 
yang sah untuk diperjual-belikan maka sah pula untuk digadaikan. Sedangkan dari segi marhu>n bih 
(hutang) juga telah sah sesuai hukum Islam. 
Mengenai pemanfaatan marhu>n (barang jaminan),tidak sesuai dengan hukum Islam 
karena tanah sawah tersebut dimanfaatkan sepenuhnya oleh penerima gadai dan tidak ada bagi 
hasil dengan pihak penggadai. Pemanfaatan barang jaminan sepenuhnya oleh penerima gadai, 
sesungguhnya hal ini tidak dibenarkan oleh hukum Islam karena masih terdapat unsur 
pengambilan kesempatan dari kesempitan serta tidak memelihara nilai-nilai keadilan dan pada 
hakikatnya tanah sawah tersebut masih milik ra>hin. 
Saran : 
1. Hendaklah para tokoh masyarakat, khususnya tokoh agama, lebih memberikan arahan dan 
informasi mengenai ketentuan hukum Islamterutama dalam akad gadai Islam, serta untuk 
bermuamalah yang baik dan benar sebagaimana yang telah dianjurkan dalam Al-Quran dan As-
Sunnah agar masyarakat dapat terhindar dari kesalahan. 
2. Hendaklah ra>hin dan murtahin membuat perjanjian berupa catatan yang ditanda-tangani oleh 
kedua belah pihak sebagai bukti otentik. Hal ini akan memudahkan apabila dimasa yang akan 
datang terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak. 
3. Hendaklah lebih diperjelas lagi dalam perjanjian akad gadai mengenai pemanfaatan marhu>n. 
Janganlah pemanfaatan marhu>n sepenuhnya di tangan murtahin, karena hal tersebut kurang 
sesuai dengan aturan yang dijelaskan dalam hukum Islam.  
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